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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam efektivitas penerapan eksperimen
sederhana untuk meningkatkan pemahaman konsep fotosintesis pada siswa kelas IV SD
Negeri 27 Banda Aceh. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
jenis eksperimen, melibatkan satu guru kelas IV dan 30 siswa sebagai subjek penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas siswa, wawancara mendalam
dengan guru, dan dokumentasi pembelajaran berlangsung. Analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
mendapatkan gambaran menyeluruh hasil penelitian. Temuan menunjukkan lebih dari
85% siswa aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran, menunjukkan antusiasme tinggi
saat mengamati jalannya eksperimen, serta memberikan respons positif ketika terlibat
dalam diskusi kelompok di kelas. Guru melaporkan eksperimen sederhana
mempermudah siswa memahami hubungan antara proses fotosintesis, produksi
oksigen, dan peran vital tumbuhan bagi kelestarian ekosistem. Hasil observasi dan
wawancara menyatakan siswa tidak hanya menghafal definisi fotosintesis, tetapi mampu
menghubungkannya dengan keberlangsungan kehidupan di bumi, juga menyadari
pentingnya tumbuhan sebagai penghasil makanan dan penjaga kualitas udara. Secara
keseluruhan, penelitian ini membuktikan eksperimen sederhana merupakan strategi
pembelajaran efektif, menarik, dan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa serta
memperdalam pemahaman konseptual mereka terhadap materi fotosintesis.
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ABSTRACT

This study aims to comprehensively examine the effectiveness of implementing simple experiments
to enhance students’” understanding of the photosynthesis concept in fourth-grade students at SD
Negeri 27 Banda Aceh. A qualitative approach with an experimental design was employed,
involving one fourth-grade teacher and 30 students as research subjects. Data were collected
through student activity observations, in-depth interviews with the teacher, and documentation
of the learning process. Data analysis followed the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing to obtain a comprehensive picture of the research results. Findings revealed
that more than 85% of students actively participated in learning activities, showed high
enthusiasm when observing the experiment, and responded positively during group discussions.
The teacher reported that the simple experiment facilitated students’ understanding of the
relationship between the photosynthesis process, oxygen production, and the vital role of plants in
ecosystem sustainability. Observations and interviews indicated that students not only memorized
the definition of photosynthesis but were also able to connect it to the continuity of life on Earth
and recognize the importance of plants as food producers and air quality preservers. Overall, this
study demonstrates that simple experiments are an effective and engaging teaching strategy that
fosters active student participation and deepens their conceptual understanding of photosynthesis.

Keywords: Experiment, Photosynthesis.

PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat sekolah dasar berperan penting dalam
membekali siswa dengan pengetahuan dasar mengenai gejala alam dan keterkaitannya
dengan kehidupan sehari-hari (Trianto, 2017). Salah satu materi yang diajarkan adalah
fotosintesis, yaitu proses penting yang dilakukan tumbuhan untuk menghasilkan
makanan sekaligus memproduksi oksigen yang dibutuhkan makhluk hidup (Campbell
et al., 2015). Pemahaman yang baik terhadap konsep fotosintesis tidak hanya berdampak
pada pencapaian akademik siswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran mereka
terhadap peran vital tumbuhan dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Utami, 2020).
Namun, dalam praktik pembelajaran, materi fotosintesis sering disampaikan secara
teoritis melalui ceramah atau hafalan, sehingga siswa mengalami kesulitan
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar
(Samatowa, 2016).

Hasil observasi awal di SD Negeri 27 Banda Aceh menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa kelas IV masih mengalami kesulitan memahami keterkaitan antara
fotosintesis, pembentukan makanan pada tumbuhan, dan kontribusinya terhadap
kualitas udara. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran yang bersifat praktikum dan terbatasnya penggunaan metode yang
memberi kesempatan bagi mereka untuk mengamati proses fotosintesis secara langsung
(Susanto, 2013). Padahal, pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila siswa berperan

aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung (Hosnan, 2014).
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Metode eksperimen sederhana dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Melalui kegiatan ini, siswa dapat mengamati secara langsung bukti
terjadinya fotosintesis, seperti perubahan warna larutan indikator, terbentuknya
gelembung oksigen, atau perubahan kondisi daun sebelum dan sesudah perlakuan
(Rustaman, 2016). Pendekatan ini tidak hanya memudahkan siswa memahami konsep,
tetapi juga mendorong motivasi belajar, rasa ingin tahu, serta keterampilan berpikir kritis
mereka (Hidayat & Wiyanto, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada penerapan
eksperimen sederhana untuk meningkatkan pemahaman konsep fotosintesis pada siswa
kelas IV SD Negeri 27 Banda Aceh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe eksperimen
sederhana. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada pengamatan
langsung, interaksi, dan pemahaman mendalam terhadap proses pembelajaran yang
melibatkan kegiatan praktikum. Metode eksperimen sederhana digunakan untuk
melihat secara nyata pengaruh kegiatan percobaan terhadap peningkatan pemahaman
siswa mengenai konsep fotosintesis (Sugiyono, 2018). Kegiatan penelitian dilakukan di
SD Negeri 27 Banda Aceh pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Seluruh
rangkaian penelitian berlangsung selama empat minggu, dimulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan eksperimen, observasi, wawancara, hingga pengumpulan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 1 orang guru kelas IV dan 30 siswa kelas IV.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive karena materi fotosintesis sedang diajarkan
pada kelas tersebut sesuai kurikulum yang berlaku.

Eksperimen Sederhana untuk Membuktikan Fotosintesis
Untuk membuktikan bahwa fotosintesis menghasilkan oksigen, dilakukan sebuah
eksperimen sederhana sebagai berikut:
1. Dua helai daun dimasukkan ke dalam wadah berisi air.
2. Wadah tersebut kemudian diletakkan di bawah paparan sinar matahari langsung
selama kurang lebih 15 hingga 30 menit.
3. Setelah waktu yang ditentukan, mulai tampak gelembung-gelembung udara
muncul dari permukaan daun.
Gelembung udara tersebut merupakan indikasi bahwa gas oksigen dilepaskan selama
proses fotosintesis berlangsung. Hal ini menjadi bukti empiris bahwa tumbuhan aktif
menghasilkan oksigen sebagai produk sampingan dari fotosintesis.
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 27 Banda Aceh dengan subjek
penelitiannya yaitu 1 guru kelas IV dan siswa kelas IV yang berjumlah 30 siswa. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari semua
pengumpulan data yang sudah dilakukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan eksperimen sederhana untuk membuktikan proses fotosintesis
berhasil memberikan hasil yang konkret dan dapat diamati langsung oleh siswa. Dalam
kegiatan tersebut, daun yang direndam dalam air lalu diletakkan di bawah paparan sinar
matahari selama 15 hingga 30 menit menunjukkan tanda-tanda terjadinya proses
fotosintesis. Hal ini ditandai dengan munculnya gelembung-gelembung udara di sekitar
permukaan daun. Gelembung tersebut merupakan gas oksigen (O:) yang dilepaskan
sebagai hasil sampingan dari reaksi fotosintesis. Fenomena ini menjadi indikator visual
yang kuat bahwa fotosintesis benar-benar terjadi.

Gambar 1. Siswa antusias mengamati proses eksperimen

Secara ilmiah, proses ini melibatkan perubahan energi cahaya menjadi energi
kimia oleh klorofil yang terdapat dalam kloroplas daun. Dengan bantuan sinar matahari,
air (H=0) yang diserap oleh akar dan karbon dioksida (yang diambil dari udara diubah
menjadi glukosa (CsHi:0s) yang digunakan tumbuhan sebagai sumber energi dan
oksigen sebagai produk samping. Rumus reaksi tersebut adalah:

6CO: + 6H20 + cahaya — CsH1206 + 602

Temuan ini sejalan dengan teori Salisbury dan Ross (1992), yang menyatakan
bahwa fotosintesis adalah inti dari metabolisme tumbuhan dan sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, khususnya ketersediaan cahaya. Percobaan sederhana yang
dilakukan ini juga menegaskan bahwa dalam kondisi yang sesuai, tumbuhan secara aktif
melakukan fotosintesis, yang ditandai oleh pelepasan oksigen dalam bentuk gelembung-
gelembung udara.

Selain hasil eksperimen, wawancara dengan guru kelas IV dan observasi terhadap
siswa menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses praktikum mampu
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meningkatkan pemahaman konseptual mereka. Siswa tidak hanya sekadar menghafal
pengertian fotosintesis, tetapi juga mampu menghubungkan proses tersebut dengan
keberlangsungan kehidupan di bumi. Mereka menyadari bahwa tumbuhan tidak hanya
memproduksi makanan untuk dirinya sendiri, tetapi juga berkontribusi besar terhadap
kualitas udara melalui pelepasan oksigen.

Pelaksanaan eksperimen sederhana mengenai proses fotosintesis pada siswa kelas
IV SD Negeri 27 Banda Aceh menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman konsep. Peningkatan ini terlihat dari perbandingan hasil nilai pretest
sebelum pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran dilakukan.

Tabel 1. Hasil perbandingan hasil nilai pretest dan posttest

Aspek Penilaian Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest|Peningkatan (%)
Pemahaman Konsep 58,3 88,6 30,3
Keterampilan Mengamati 60,0 87,0 27,0
Keaktifan Belajar 65,0 88,0 23,0

Dari data tersebut terlihat bahwa seluruh indikator pembelajaran mengalami
peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan eksperimen sederhana dapat
membantu siswa memahami proses fotosintesis secara lebih konkret. Lebih dari 85%
siswa terlihat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mereka menunjukkan antusiasme
tinggi saat mengamati proses eksperimen dan memberikan respons positif dalam
diskusi. Guru juga melaporkan bahwa setelah eksperimen, siswa menjadi lebih mudah
memahami keterkaitan antara fotosintesis, oksigen, dan peran tumbuhan dalam
ekosistem.

—

€ oot
]

Gambar 2. Siswa antusias dalam menyampaikan hasil eksperimen

Pembelajaran berbasis eksperimen ini tidak hanya memberikan pemahaman yang
lebih konkret, tetapi juga membantu menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa. Mereka
belajar melakukan pengamatan, mencatat hasil, dan menarik kesimpulan dari proses
yang mereka lihat langsung. Dengan demikian, metode pembelajaran ini bukan hanya
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menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan proses sains
dan membangun kesadaran ekologis sejak dini.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan eksperimen
sederhana memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman siswa mengenai fotosintesis.
Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga konsep
yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Keterlibatan siswa dalam
setiap tahap kegiatan—mulai dari menyiapkan alat dan bahan, mengamati proses,
mencatat hasil, hingga menarik kesimpulan —menunjukkan penerapan prinsip learning
by doing. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman nyata (Piaget,
dalam Suparno, 2010). Selain itu, metode ini sesuai dengan karakteristik perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret, di mana
pemahaman konsep abstrak akan lebih optimal bila disajikan melalui kegiatan nyata
(Bruner, 2006).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan penelitian-penelitian
sebelumnya bahwa eksperimen sederhana dapat meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, dan pemahaman konsep, khususnya pada materi yang bersifat
abstrak seperti fotosintesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
eksperimen sederhana mampu meningkatkan pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 27
Banda Aceh terhadap konsep fotosintesis. Peningkatan tersebut terlihat dari rata-rata
nilai pretest sebesar 58,3 yang naik menjadi 88,6 pada posttest, sehingga terjadi kenaikan
sebesar 30,3%. Selain itu, keterampilan observasi dan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran juga mengalami perkembangan yang cukup signifikan.

Kegiatan pembelajaran dengan eksperimen sederhana memberikan pengalaman
langsung kepada siswa untuk mengamati proses fotosintesis, sehingga konsep yang
sebelumnya sulit dibayangkan menjadi lebih mudah dipahami. Metode ini juga terbukti
mendorong motivasi belajar, rasa ingin tahu, serta kemampuan berpikir kritis. Oleh
karena itu, eksperimen sederhana layak dijadikan alternatif strategi pembelajaran IPA di
sekolah dasar, terutama untuk materi yang membutuhkan pengamatan langsung dan
keterlibatan aktif peserta didik.
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KESIMPULAN

Implikasi dari temuan ini sangat penting, baik dalam konteks pendidikan maupun
lingkungan. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran berbasis eksperimen terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan memperkuat pemahaman
konseptual terhadap materi sains. Sedangkan dari sisi lingkungan, pembelajaran ini
menjadi media yang baik untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap alam,
khususnya dalam hal pentingnya menjaga keberadaan tumbuhan sebagai produsen
utama dalam rantai makanan dan sebagai penyumbang oksigen untuk kehidupan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan pentingnya penerapan pendekatan
kontekstual dan eksperiensial dalam pembelajaran sains di sekolah dasar. Guru
disarankan untuk lebih banyak memanfaatkan metode eksperimen sederhana yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa tidak hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga menyadari nilai praktis dan pentingnya konsep tersebut dalam
kehidupan nyata.
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